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ABSTRAK 

Abstrak: Stunting masih menjadi permasalahan gizi pada balita yang memerlukan penguatan 

intervensi berbasis masyarakat. Kader posyandu berperan strategis dalam mendukung 

pemenuhan gizi balita, namun keterbatasan pengetahuan tentang pola pangan Beragam, 

Bergizi Seimbang, dan Aman (B2SA) serta teknologi pengolahan pangan lokal dapat 

menghambat penyediaan Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan pengetahuan kader Posyandu Matahari Desa Purwokerto Wetan mengenai 

stunting dan pencegahannya, B2SA, pemanfaatan pangan lokal, serta teknologi pengolahan 

pangan untuk PMT. Kegiatan menggunakan pendekatan Community-Based Participatory 
Research (CBPR) melalui sosialisasi, pelatihan, praktik, monitoring, dan evaluasi. 

Pengetahuan diukur menggunakan pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan 

pengetahuan tentang stunting dari 80% menjadi 90%, B2SA dari 60% menjadi 90%, 

pemanfaatan pangan lokal dari 78% menjadi 98%, dan teknologi pengolahan PMT dari 80% 

menjadi 92%. Rata-rata pengetahuan meningkat dari 74,5% menjadi 92,5%. Kegiatan ini 

meningkatkan kapasitas kader dalam mendukung pemanfaatan pangan lokal sebagai PMT 

untuk pencegahan stunting. 

 

Kata Kunci: B2SA; Kader Posyandu; Pangan Lokal; PMT; Stunting. 

 
Abstract: Stunting remains a major nutritional problem among children under five, requiring 
stronger community-based interventions. Posyandu cadres play a strategic role in supporting 
children's nutritional needs; however, limited knowledge of Diverse, Nutritious, Balanced, and 
Safe (B2SA) food patterns and local food processing technology may hinder the provision of 
supplementary food (PMT). This community service activity aimed to improve the knowledge 
of Posyandu Matahari cadres in Purwokerto Wetan Village regarding stunting prevention, 
B2SA, local food utilization, and food processing technology for PMT. The activity applied a 
Community-Based Participatory Research (CBPR) approach through socialization, training, 
hands-on practice, monitoring, and evaluation. Knowledge was assessed using pre- and post-
tests. Results showed increased knowledge of stunting prevention from 80% to 90%, B2SA from 
60% to 90%, local food utilization from 78% to 98%, and food processing technology for PMT 
from 80% to 92%. Overall knowledge increased from 74.5% to 92.5%. The activity strengthened 
cadres’ capacity to utilize local food as PMT to support stunting prevention. 
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A. LATAR BELAKANG 

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan gizi utama yang 

dihadapi masyarakat, terutama pada kelompok balita. DataWorld Health 

Organization (WHO) tahun 2025 melaporkan bahwa sebanyak 127 juta balita 

atau 20,3% di dunia mengalami stunting, yang menunjukkan bahwa 

gangguan pertumbuhan masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat 

secara global. Di Indonesia, prevalensi stunting berdasarkan Survei Status 

Gizi Indonesia (SSGI) 2022 mencapai 21,6%, sementara pemerintah 

menargetkan penurunan prevalensi stunting hingga 14% (Munira, 2023). 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan berbagai upaya promotif 

dan preventif yang melibatkan masyarakat secara langsung, terutama 

melalui optimalisasi peran kader posyandu dalam mendukung pemantauan 

pertumbuhan dan pemenuhan kebutuhan gizi balita (Beatty et al., 2024).  

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber 

Daya Masyarakat (UKBM) yang dikelola oleh dan untuk masyarakat dengan 

dukungan tenaga kesehatan dalam meningkatkan akses pelayanan 

kesehatan dasar bagi ibu dan balita. Kader posyandu memiliki peran 

strategis sebagai penghubung antara masyarakat dan layanan kesehatan, 

khususnya dalam pemantauan pertumbuhan balita serta penyampaian 

informasi mengenai gizi dan kesehatan kepada keluarga (Hendrawati et al., 

2018). Kementerian Kesehatan RI mencatat bahwa terdapat lebih dari 

300.000 posyandu aktif dengan sekitar satu juta kader yang berperan dalam 

pelayanan kesehatan masyarakat. Besarnya peran tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan kapasitas kader menjadi salah satu aspek penting dalam 

memperkuat intervensi gizi berbasis masyarakat, termasuk dalam 

pencegahan stunting (Hendrawati et al., 2018; Indahwati et al., 2023).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung pemenuhan 

kebutuhan gizi balita adalah penyediaan Pemberian Makanan Tambahan 

(PMT) berbasis pangan local (Kristianingrum et al., 2023). Pemanfaatan 

pangan lokal memiliki keunggulan karena bahan baku relatif mudah 

diperoleh, sesuai dengan karakteristik pangan masyarakat setempat, serta 

berpotensi meningkatkan kemandirian masyarakat dalam penyediaan 

pangan bergizi. Singkong merupakan salah satu komoditas pangan yang 

banyak tersedia di Kabupaten Banyumas dan memiliki potensi untuk 

dikembangkan menjadi berbagai produk pangan bernilai tambah sebagai 

sumber karbohidrat pengganti tepung terigu (Kristianingrum et al., 2023). 

Pengolahan singkong dengan teknologi yang tepat dapat menghasilkan 

produk pangan yang lebih beragam dan dapat dimanfaatkan sebagai salah 

satu alternatif bahan dalam penyediaan PMT bagi balita (Andini et al., 2023; 

Rosnah et al., 2025). 
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Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan oleh 

kader Posyandu Matahari di Desa Purwokerto Wetan. Hasil identifikasi 

menunjukkan masih terdapat permasalahan status gizi balita yang 

memerlukan perhatian dan penguatan upaya pemenuhan gizi. Di sisi lain, 

kader masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengolah pangan lokal, khususnya singkong, menjadi produk yang sesuai 

untuk mendukung pemenuhan gizi balita. Keterbatasan sarana dan 

peralatan pengolahan serta pengemasan pangan juga menjadi kendala 

dalam menghasilkan PMT yang aman, bergizi, dan memiliki mutu yang 

konsisten (Asrar et al., 2023; Fiki Wijayanti et al., 2024; Indarwati et al., 

2024). 

Keterbatasan kapasitas tersebut menyebabkan penyediaan PMT masih 

mengandalkan produk siap konsumsi yang diperoleh dari pelaku UMKM 

setempat. Kondisi ini memang dapat membantu memenuhi kebutuhan PMT 

secara praktis, tetapi belum memberikan keleluasaan bagi kader untuk 

mengembangkan produk berdasarkan potensi pangan lokal maupun 

mengendalikan proses pengolahan dan kualitas pangan secara optimal. 

Padahal, pemanfaatan pangan lokal dalam intervensi gizi berbasis 

masyarakat dapat menjadi salah satu pendekatan untuk mendukung 

keberlanjutan program pencegahan stunting (11). Oleh karena itu, 

diperlukan peningkatan pengetahuan dan keterampilan kader mengenai 

teknologi pengolahan pangan yang dapat diterapkan secara sederhana, aman, 

dan sesuai dengan kondisi masyarakat. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan potensi pangan lokal 

sebagai bagian dari upaya pemenuhan gizi balita masih memerlukan 

penguatan kapasitas kader. Kader membutuhkan pengetahuan dan 

keterampilan praktis mengenai pemilihan bahan, teknik pengolahan, 

keamanan pangan, serta pengembangan produk yang sesuai untuk 

kebutuhan balita. Peningkatan kapasitas tersebut diharapkan dapat 

mendorong pemanfaatan komoditas lokal secara lebih optimal sehingga 

tersedia alternatif PMT yang aman, bergizi, dan dapat diproduksi secara 

mandiri oleh masyarakat. Dengan demikian, pemanfaatan pangan lokal 

tidak hanya mendukung pemenuhan kebutuhan gizi balita, tetapi juga dapat 

meningkatkan kemandirian masyarakat dalam mendukung upaya 

pencegahan stunting secara berkelanjutan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan Pemberdayaan 

Kemitraan Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan kader Posyandu Matahari di Desa Purwokerto Wetan 

melalui pelatihan teknologi pengolahan pangan berbasis singkong sebagai 

komoditas lokal. Kegiatan ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

kader dalam mengolah singkong menjadi produk Pemberian Makanan 

Tambahan (PMT) yang aman, bergizi, dan dapat diproduksi secara mandiri. 

Peningkatan kapasitas tersebut diharapkan dapat mendukung pemanfaatan 
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pangan lokal secara optimal sebagai salah satu upaya pencegahan stunting 

pada balita di tingkat masyarakat. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Posyandu 

Matahari, Purwokerto Wetan, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah dengan jumlah peserta pelatihan sebanyak 20 

orang kader posyandu di Purwokerto Wetan. Kegiatan ini dilakukan dengan 

pendekatan CBPR (Community-Based Participatory Research) melalui 

kegiatan sosialisasi, pelatihan, praktik langsung, pendampingan, serta 

monitoring dan evaluasi kepada kader Posyandu Matahari (Kurniawati et al., 

2024). Kegiatan difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan kader mengenai pola pangan “Beragam, Bergizi Seimbang, dan 

Aman” (B2SA) serta teknologi pengolahan pangan berbasis komoditas lokal 

sebagai alternatif Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk mendukung 

pencegahan stunting pada balita. Metode pelaksanaan kegiatan dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM di Posyandu Matahari  

 

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas tahap persiapan, 

pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, serta keberlanjutan program. 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan diawali dengan survei dan observasi terhadap kondisi 

mitra untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan terkait 

pemenuhan pangan bergizi bagi balita. Identifikasi dilakukan melalui 

wawancara dan diskusi dengan kader Posyandu Matahari mengenai 

pemahaman B2SA, pemanfaatan pangan lokal, penyediaan PMT, serta 

kemampuan kader dalam pengolahan pangan. Hasil identifikasi digunakan 

sebagai dasar penyusunan materi sosialisasi dan pelatihan, pemilihan 

komoditas lokal, penyusunan prosedur pengolahan, serta persiapan alat dan 

bahan yang digunakan selama kegiatan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan yang 

melibatkan kader Posyandu Matahari secara aktif. 

a. Sosialisasi Pola Pangan B2SA 

Sosialisasi diberikan untuk meningkatkan pemahaman kader 

mengenai prinsip pangan Beragam, Bergizi Seimbang, dan Aman 

Tahap 
Persiapan 
Kegiatan

Tahap 
Pelaksanaan 

Kegiatan

Tahap 
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dan Evaluasi 

Kegiatan

Tahap 
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(B2SA) dalam pemenuhan kebutuhan gizi balita. Materi meliputi 

konsep B2SA, pemilihan bahan pangan berdasarkan kelompok pangan, 

penyusunan makanan yang beragam dan bergizi seimbang, serta 

penerapan prinsip keamanan pangan dalam penyediaan PMT. 

Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah interaktif, 

diskusi, dan tanya jawab. 

b. Pelatihan Teknologi Pengolahan Pangan Lokal 

Pelatihan difokuskan pada pemanfaatan komoditas lokal, khususnya 

singkong, sebagai bahan baku PMT. Materi pelatihan meliputi 

pemilihan dan persiapan bahan, prinsip pengolahan pangan, 

penerapan higiene dan sanitasi, teknik pengolahan yang sesuai, serta 

pengemasan produk. Pelatihan dilakukan melalui demonstrasi oleh 

tim pelaksana yang dilanjutkan dengan praktik langsung oleh kader 

sehingga peserta dapat menerapkan tahapan pengolahan secara 

mandiri. 

c. Praktik Pembuatan PMT Berbasis Pangan Lokal 

Kader dilibatkan secara langsung dalam praktik pembuatan produk 

PMT berbasis singkong dengan menerapkan prinsip B2SA dan 

keamanan pangan. Praktik mencakup persiapan bahan, proses 

pengolahan, pengendalian proses, hingga pengemasan produk. 

Kegiatan ini bertujuan memberikan pengalaman praktis kepada kader 

agar mampu menghasilkan PMT yang aman, bergizi, dan sesuai 

dengan karakteristik serta kebutuhan balita. 

 

3. Tahap Monitoring dan Evaluasi  

Monitoring dilakukan selama proses pelatihan dan praktik untuk 

memastikan kader mampu mengikuti setiap tahapan pengolahan dengan 

tepat. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan pengetahuan dan 

keterampilan kader setelah mengikuti kegiatan. Pengetahuan dievaluasi 

melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test, sedangkan keterampilan 

dievaluasi melalui observasi praktik menggunakan lembar penilaian yang 

mencakup pemilihan bahan, penerapan higiene dan sanitasi, ketepatan 

proses pengolahan, serta pengemasan produk. Evaluasi juga dilakukan 

terhadap penerimaan dan kualitas produk PMT yang dihasilkan. Kendala 

yang ditemukan selama pelaksanaan digunakan sebagai dasar untuk 

memberikan perbaikan dan pendampingan kepada kader. 

 

4. Tahap Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program dilakukan melalui penguatan kemampuan kader 

untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 

dalam kegiatan Posyandu. Materi B2SA, prosedur pengolahan, dan panduan 

pembuatan PMT berbasis pangan lokal diberikan sebagai bahan acuan bagi 

kader. Produk yang dihasilkan diharapkan dapat dikembangkan dan 

diterapkan sebagai alternatif PMT pada kegiatan Posyandu secara 
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berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan tidak berhenti pada pelatihan, 

tetapi dapat mendorong kemandirian kader dalam memanfaatkan pangan 

lokal untuk mendukung pemenuhan gizi dan pencegahan stunting pada 

balita. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dengan 

pendekatan Community-Based Participatory Research (CBPR) yang 

melibatkan kader Posyandu Matahari secara aktif dalam setiap tahapan 

kegiatan. Pendekatan ini diawali dengan identifikasi kebutuhan dan 

permasalahan mitra melalui observasi, wawancara, dan diskusi partisipatif. 

Hasil identifikasi menunjukkan bahwa kader memiliki peran aktif dalam 

mendukung pemenuhan gizi balita, tetapi masih memerlukan penguatan 

pengetahuan mengenai pola pangan B2SA serta keterampilan dalam 

memanfaatkan dan mengolah komoditas pangan lokal sebagai bahan 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT). 

Tahap persiapan selanjutnya dilakukan melalui koordinasi dengan kader 

untuk menentukan kebutuhan materi, alat, dan bahan yang digunakan 

dalam kegiatan. Berdasarkan hasil diskusi, kegiatan difokuskan pada 

pemahaman pola pangan Beragam, Bergizi Seimbang, dan Aman (B2SA), 

pemanfaatan komoditas lokal khususnya singkong, serta teknologi 

pengolahan pangan untuk menghasilkan alternatif PMT yang dapat 

diterapkan oleh kader. 

1. Sosialisasi Pola Pangan B2SA 

Sosialisasi B2SA dilakukan sebagai tahap awal untuk memberikan 

pemahaman kepada kader mengenai prinsip pemenuhan pangan yang 

beragam, bergizi seimbang, dan aman bagi balita (Wardani et al., 2023). 

Materi yang diberikan mencakup konsep B2SA, pemilihan bahan pangan 

dari berbagai kelompok pangan, serta penerapan prinsip tersebut dalam 

penyediaan makanan tambahan bagi balita. Penyampaian materi dilakukan 

secara interaktif melalui pemaparan, diskusi, dan tanya jawab sehingga 

kader dapat menghubungkan materi dengan kondisi dan praktik penyediaan 

PMT yang selama ini dilakukan. Kegiatan sosialisasi yang dilakukan dapat 

dilihat pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi pada Kader Posyandu  
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemahaman kader mengenai B2SA 

mengalami peningkatan setelah diberikan sosialisasi. Peningkatan ini 

penting karena sebelum kegiatan pemahaman mengenai B2SA merupakan 

indikator dengan capaian awal paling rendah dibandingkan indikator 

lainnya. Pemahaman mengenai B2SA menjadi dasar bagi kader dalam 

memilih dan mengombinasikan bahan pangan sehingga PMT yang diberikan 

tidak hanya mempertimbangkan ketersediaan bahan, tetapi juga keragaman, 

keseimbangan gizi, dan keamanan pangan (Susanto et al., 2023). 

 

2. Pelatihan Teknologi Pengolahan Pangan Berbasis Komoditas Lokal 

Pelatihan teknologi pengolahan pangan berbasis komoditas lokal dengan 

memanfaatkan singkong sebagai salah satu bahan pangan yang tersedia di 

wilayah Banyumas dilakukan pada kader posyandu untuk mewujudkan 

diversifikasi pangan olahan (Susanto et al., 2023). Setelah demonstrasi, 

kader melakukan praktik langsung pembuatan PMT berbasis pangan lokal. 

Praktik meliputi persiapan bahan, proses pengolahan, pengendalian proses, 

hingga pengemasan produk. Pada tahap ini, prinsip B2SA yang telah 

disampaikan sebelumnya diterapkan dalam pemilihan dan pengolahan 

bahan pangan, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Kegiatan Pelatihan pada Kader Posyandu  

 

Kegiatan pelatihan dirancang secara partisipatif sehingga kader tidak 

hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat dalam proses 

pengolahan. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada kader 

untuk memahami hubungan antara pemilihan bahan, teknik pengolahan, 

keamanan pangan, dan karakteristik produk yang dihasilkan. Pemanfaatan 

singkong juga memperkenalkan alternatif penggunaan komoditas lokal yang 

sebelumnya belum dimanfaatkan secara optimal sebagai bahan PMT 

(Prastia et al., 2023). 

Keterlibatan langsung kader dalam praktik menjadi bagian penting dari 

proses pemberdayaan karena memberikan pengalaman dalam menerapkan 

teknologi pengolahan secara mandiri. Selain meningkatkan keterampilan, 

kegiatan ini juga memberikan gambaran kepada kader mengenai peluang 

pengembangan produk PMT yang memanfaatkan bahan pangan lokal 



7024  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 10, No. 5, Oktober 2026, hal. 7017-7028 

sehingga tidak sepenuhnya bergantung pada produk siap konsumsi dari 

pihak luar (Ridwan et al., 2024; Waisawati et al., 2024). 

 

3. Peningkatan Pengetahuan Kader 

Evaluasi peningkatan pengetahuan dilakukan menggunakan pre-test 

dan post-test sebelum dan setelah kegiatan. Pengukuran mencakup empat 

indikator, yaitu pengetahuan tentang stunting dan pencegahannya, pola 

pangan B2SA, pemanfaatan komoditas pangan lokal, serta teknologi 

pengolahan pangan untuk PMT. Hasil evaluasi disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Kader Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

No Nama 
Sebelum 

Pelatihan (%) 

Setelah 

Pelatihan (%) 

1 Pengetahuan tentang stunting dan 

pencegahannya 

80 90 

2 Pengetahuan tentang pola pangan 

B2SA 

60 90 

3 Pengetahuan tentang pemanfaatan 

komoditas pangan lokal 

78 98 

4 Pengetahuan tentang teknologi 

pengolahan pangan untuk PMT 

80 92 

Rata - rata 74.5% 92.5% 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator menunjukkan peningkatan 

pengetahuan setelah kegiatan. Rata-rata pengetahuan kader meningkat dari 

74,5% menjadi 92,5%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rangkaian 

sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan mampu meningkatkan pemahaman 

kader mengenai materi yang diberikan. Peningkatan terbesar terdapat pada 

indikator pengetahuan mengenai pola pangan B2SA, yaitu dari 60% menjadi 

90% atau meningkat 30 poin persentase. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sosialisasi memberikan tambahan pemahaman yang cukup besar terhadap 

prinsip B2SA. Sebelum kegiatan, kader telah memiliki pengetahuan 

mengenai pemberian makanan bagi balita, tetapi pemahaman mengenai 

konsep keberagaman pangan, keseimbangan gizi, dan keamanan pangan 

secara terpadu masih perlu diperkuat. Penyampaian materi yang disertai 

diskusi dan contoh penerapan pada PMT membantu kader memahami 

penerapan B2SA secara lebih kontekstual (Mardiyani et al., 2024; Syahrir et 

al., 2024). 

Pengetahuan mengenai pemanfaatan komoditas pangan lokal meningkat 

dari 78% menjadi 98%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan 

mampu memperkuat pemahaman kader mengenai potensi bahan pangan 

yang tersedia di lingkungan sekitar sebagai sumber bahan PMT. 

Penggunaan singkong sebagai contoh komoditas lokal memberikan 

gambaran mengenai peluang diversifikasi pangan dan peningkatan nilai 

tambah bahan pangan melalui pengolahan yang tepat (Budi Prabowo et al., 

2024). 
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Pada indikator teknologi pengolahan pangan untuk PMT, pengetahuan 

kader meningkat dari 80% menjadi 92%. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa demonstrasi dan praktik langsung membantu kader memahami 

tahapan pengolahan, higiene dan sanitasi, serta pengemasan produk. Metode 

praktik memungkinkan kader memperoleh pengalaman langsung sehingga 

materi teknologi pengolahan tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi 

juga dapat dikaitkan dengan proses produksi PMT yang dapat dilakukan di 

lingkungan Posyandu. 

Sementara itu, pengetahuan mengenai stunting dan pencegahannya 

meningkat dari 80% menjadi 90%. Peningkatan yang relatif lebih kecil 

dibandingkan indikator B2SA dan pemanfaatan pangan lokal dapat 

disebabkan oleh pengetahuan awal kader yang telah cukup baik. Materi 

mengenai stunting bukan merupakan pengetahuan baru sepenuhnya bagi 

kader karena berkaitan dengan peran mereka dalam pelayanan Posyandu. 

Kegiatan lebih berperan dalam memperkuat pemahaman tersebut dan 

menghubungkannya dengan pemenuhan gizi melalui PMT berbasis pangan 

local (Apriliani et al., 2024). 

 

4. Monitoring dan Keberlanjutan Program 

Monitoring dilakukan selama proses sosialisasi dan praktik untuk 

mengetahui keterlibatan kader serta kemampuan dalam mengikuti tahapan 

kegiatan. Hasil monitoring menunjukkan bahwa kader dapat mengikuti 

proses pelatihan dan praktik pengolahan pangan yang diberikan. 

Pendampingan dilakukan selama praktik untuk memastikan penerapan 

prinsip higiene dan sanitasi, ketepatan proses pengolahan, serta 

pengemasan produk. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan perlu 

dilanjutkan dengan penerapan secara rutin agar pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dapat menjadi bagian dari aktivitas Posyandu. 

Oleh karena itu, materi B2SA dan panduan pengolahan PMT berbasis 

pangan lokal dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi kader dalam 

kegiatan selanjutnya. Pemanfaatan singkong dan komoditas lokal lainnya 

juga dapat dikembangkan menjadi alternatif PMT yang disesuaikan dengan 

ketersediaan bahan dan kebutuhan balita (Beatty et al., 2024b; Prastia et al., 

2023). 

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan CBPR melalui keterlibatan 

kader sejak tahap identifikasi kebutuhan hingga praktik dan evaluasi 

memberikan ruang bagi mitra untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. Peningkatan pengetahuan pada seluruh indikator 

menunjukkan bahwa kegiatan berhasil memperkuat kapasitas kader dalam 

memahami stunting, menerapkan prinsip B2SA, memanfaatkan pangan 

lokal, dan memahami teknologi pengolahan pangan untuk PMT. Hasil 

tersebut menjadi dasar penting bagi penguatan peran kader dalam 
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pemanfaatan pangan lokal sebagai salah satu upaya mendukung pencegahan 

stunting pada balita secara berkelanjutan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PKM) melalui 

pendekatan Community-Based Participatory Research (CBPR) berhasil 

meningkatkan pengetahuan kader Posyandu Matahari mengenai stunting 

dan pencegahannya, pola pangan B2SA, pemanfaatan komoditas pangan 

lokal, serta teknologi pengolahan pangan untuk PMT. Rata-rata 

pengetahuan kader meningkat dari 74,5% sebelum kegiatan menjadi 92,5% 

setelah kegiatan, dengan peningkatan tertinggi pada aspek pola pangan 

B2SA sebesar 30 poin persentase. Sosialisasi, pelatihan, dan praktik 

langsung juga memberikan penguatan kapasitas kader dalam 

memanfaatkan singkong sebagai komoditas lokal untuk pengembangan PMT. 

Kegiatan ini diharapkan dapat mendukung kemandirian kader dalam 

menyediakan PMT yang aman dan bergizi serta mengoptimalkan 

pemanfaatan pangan lokal sebagai bagian dari upaya pencegahan stunting 

pada balita secara berkelanjutan. 
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